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Prakata 
 
 
 

Agama telah menjadi diskursus panjang yang menyertai 
kehidupan masyarakat. Seiring dengan dinamika peradaban, agama 
tidak hanya mengundang diskusi dalam dimensi teologis, tetapi juga 
sebagai entitas dan realitas sosial. Dapat dikatakan bahwa praktik 
sosial masyarakat adalah cerminan nyata dari ajaran agama dalam 
berbagai tafsir dan penerapannya. Dalam konteks ini, agama perlu 
dipahami sebagai unit analisis obyektif yang didudukkan dalam 
kerangka saintifik, termasuk dalam pendekatan sosiologi agama. 
Agama telah membawa pengaruh besar bagi kehidupan umat 
manusia. Pengaruh itu tampak pada nilai-nilai dan norma sosial, 
perilaku, konstruksi pemikiran, struktur sosial, interaksi sosial dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu perlu kajian lebih dalam bagaimana 
agama dan praktik keagamaan masyarakat secara sosiologis. 

Buku ini hadir untuk mengetengahkan isu-isu kontemporer 
terkait dinamika sosial-keagamaan untuk menyatukan dan 
mengembangkan mozaik sosiologi agama. Meski tidak dipungkiri 
bahwa sudah banyak publikasi dalam bentuk buku, kumpulan tulisan, 
modul, jurnal dan prosiding yang membahas tema serupa, namun buku 
ini mengutamakan pendekatan kontekstual dengan mengompilasi 
tulisan-tulisan hasil penelitian lapangan para penulisnya yang berasal 
dari latar belakang yang beragam. Buku ini terdiri dari beberapa topik 
yaitu (1) Agama, Filantropi, dan Pemberdayaan, (2) Agama, Moderasi, 
dan Pendidikan, (3) Agama, Ekonomi dan Pariwisata total kesemuanya 
sejumlah 10 artikel.  Buku ini diharapkan dapat menambah wawasan 
teoretis dan praktik sosiologi agama secara partisipatif dan berdasar 
pada kearifan lokal serta perkembangan zaman terutama masa 
pandemi. Dengan demikian, buku ini tidak hanya memotret ulang 
fenomena sosial yang sama, tetapi menginterpretasikannya secara 
berbeda. Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi insan 
akademia.  

Malang, September 2021 
 

Editor 
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengelaborasi bagaimana kelas 
menengah muslim di Indonesia menghadapi kerentanan ekonomi 
dalam situasi wabah Covid-19, dan bagaimana pandemi tersebut 
memunculkan sikap membantu orang lain dengan motif keyakinan 
agama. Artikel ini disusun berbasis penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara virtual dengan sepuluh 
(10) informan dari kelas menengah muslim di Yogyakarta, observasi 
virtual, dan penelusuran penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dampak pandemi tidak hanya terjadi pada kelas 
bawah saja, tetapi juga kelas menengah. Di sisi lain, fenomena 
pemberian religius muncul dari kelas menengah juga. Aktivitas ini telah 
melahirkan kolektivisme sosial yang terbukti mampu membantu 
masyarakat bertahan dalam situasi ekonomi yang sulit. Melalui teori 
pertukaran sosial Homans dan Peter Blau, penulis berargumen bahwa 
pendekatan religius dalam situasi pandemi dapat menjadi kebijakan 
ketahanan sosial ekonomi pada masyarakat yang terdampak, baik 
pada kelas menengah muslim maupun kelas bawah.  
Kata kunci: kelas menengah muslim; keluarga perkotaan; covid19; 
iman; monoteisme  
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Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 menurut sejumlah pakar memiliki dampak 
signifikan terhadap masyarakat kelas bawah, terutama di sektor 
informal. Namun, benarkah dampak ini hanya terjadi pada kelas bawah 
saja? Beberapa analisis dan riset kuantitatif yang dilakukan oleh 
sejumlah lembaga ekonomi independen di Indonesia menyebutkan 
bahwa efek pandemi tidak hanya menyasar kelas bawah, namun juga 
kelas menengah. Oleh karena itu, pemerintah pusat per 29 April 2020 
lalu telah melakukan sejumlah kebijakan berupa bantuan tunai untuk 
kelas menengah ini (Fauzie, n.d.). Bantuan ini diharapkan akan dapat 
membantu mereka bertahan sampai pandemi berakhir. 

Di sisi lain, pemberitaan di media termasuk analisis para 
Sosiolog bahwa masa pandemi ini merupakan momen dimana 
solidaritas sosial masyarakat menguat. Hal ini terlihat dari upaya 
berbagai segmen khususnya kelas menengah atas dan kelompok 
organisasi sosial-agama yang bersama-sama mengalang dana, 
mengelola dan menyalurkan bantuan ke masyarakat. Hal ini 
menegaskan, bahwa dalam situasi pandemi ini, ada dua aspek yang 
dihadapi kelas menengah, yakni kerentanan ekonomi dan munculnya 
semangat berbagi.  

Secara umum, Max Weber membagi masyarakat menjadi 3 (tiga) 
kelas, yakni: lower class, middle class, dan upper class (Stallings, 
2002). Kategori ini merujuk kepada kepemilikan kekayaan atau 
pendapatan perkapita. Berdasarkan kategori ini, penulis akan 
menggunakan pembagian kelas menengah versi Asian Development 
Bank yang mengategorisasikan mereka sesuai tingkat pendapatannya. 
ADB membagi kelas menengah menjadi 3 golongan: lower middle-
class dengan pendapatan USD 2-4 per dari; middle middle-class 
dengan pendapatan USD 4-20 per hari, dan high middle-class dengan 
pendapatan sebesar USD 10-20 per hari (Arizal, 2016). Adapun obyek 
analisis dalam artikel ini adalah lower middle-class dan middle middle-
class, khususnya menengah muslim di perkotaan.  

World Bank menyebutkan komposisi jumlah penduduk Indonesia 
berdasarkan komposisi kelas sosial terdiri atas kelas bawah (79%), 
kelas menengah (20%), dan kelas atas (kurang dari 1%) (Ansori & 
Hubei, 2020). BCG (The Boston Consulting Group) bahkan merilis 
bahwa pertumbuhan jumlah kelas menengah muslim di Indonesia akan 
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mencapai 147 juta jiwa dengan perincian kelas menengah atas muslim 
sebesar 27 juta, kelas menengah muslim 37,5 juta, dan kelas 
menengah bawah muslim 27,7 juta jiwa (The Boston Consulting Group, 
2013). Pertumbuhan ini diiringi dengan meningkatnya daya beli di 
masyarakat terutama pada segmen halal tourism dan konsumsi barang 
tersier.  

Meski demikian, fakta pandemi global Covid-19 yang melanda 
Indonesia sejak Maret 2020 lalu mulai berimbas pada kehidupan sosial 
ekonomi mereka. Statistik BPS (BPS, 2019) menyebutkan garis 
kemiskinan nasional per September 2019 adalah Rp 440.538,00 per 
kapita per bulan atau dengan jumlah pendapatan kisaran Rp 
2.017.640,00, angka ini mengandung makna bahwa garis kemiskinan 
mulai menyasar ke kelas menengah. Sehingga dalam situasi pandemi 
ini, kelas menengah termasuk menjadi bagian yang rawan rentan 
secara ekonomi khususnya pelaku usaha informal yang berada di jalur 
usaha start-up, pedagang e-commerce dengan niche produk tersier, 
termasuk pegawai pemerintah yang tidak memiliki usaha tambahan, 
maupun karyawan swasta yang terancam tidak mendapatkan gaji saat 
musim pandemi. 

Sebelumnya, banyak riset di Indonesia yang menyebutkan 
bagaimana kehidupan sosial ekonomi dan politik dari kelas menengah 
muslim ini. Wasisto (Wasisto, 2015a), menjelaskan mengenai karakter 
ekonomi, politik dan kebudayaan mereka yang di Indonesia lebih 
banyak dipengaruhi oleh ajaran Islam. Sektor politik misalnya, mereka 
menjadi lebih diperhitungkan pasca ICMI mendapat legitimasi dari 
Orde Baru. Sementara, dalam aspek ekonomi, mereka mengalami 
mobilitas ekonomi dengan semakin kuatnya peran mereka sebagai 
pengusaha muslim. Sedangkan dalam aspek religiusitas, mereka 
cenderung ingin menampilkan aktivisme Islam melalui berbagai 
macam label syariah dalam hidup sehari-hari (Wasisto, 2015a). Secara 
empiris, antara praktik bisnis dengan religiusitas kelas menengah 
menjadi kabur, karena religiusitas tersebut dianggap hanya sebatas 
simbol (Husna, 2018). 

Di sisi lain,  gaya hidup kelas menengah sebagai kelompok yang 
cenderung glamour, trendy, prestisius, dan dalam aspek religiusitas 
ada pergeseran makna dari substansial menjadi lebih material (Arizal, 
2016). Litbang Kompas juga merilis bahwa kelas menengah muslim 
cenderung tertarik pada hal-hal yang bersifat material (Kompas, n.d.). 
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Dari sini dapat disimpulkan, konsumerisme kelas menengah telah 
menjadi bagian dari hidup mereka. Riset WHO kemudian menguatkan 
hal tersebut dengan menyebutkan bahwa kelas menengah Indonesia 
rata-rata mengeluarkan uang 20 dolar dalam sehari (Pambudy M, 
2012). 

Jika merujuk pada beberapa riset di atas, maka idealnya kelas 
menengah muslim di Indonesia berada pada posisi ekonomi yang 
aman, tapi fakta empiris justru tidak sepenuhnya demikian, terutama 
pada kalangan middle midlle-class dan lower middle class. Didukung 
oleh fakta data garis kemiskinan BPS yang semakin meningkat sejak 
2019 itu, kemudian diprediksi bahwa dari total kelas menengah di 
Indonesia (Rp 115 juta), berpeluang besar mengalami kerentanan 
ekonomi di masa pandemi (Fauzie, n.d.).  

Namun meskipun begitu, di saat yang sama, The Conversation 
merilis bahwa solidaritas sosial ekonomi masyarakat justru menguat 
ketika pandemi Covid-19 menghantam Indonesia (Krismantari, n.d.), 
terutama dari kelas menengah ke kelas bawah. Artinya, dapat 
diasumsikan disini bahwa kerentanan ekonomi tersebut hanya berada 
di kelompok middle middle-class ke lower middle-class. Dan meskipun 
secara empiris terdapat hantaman nyata pada ekonomi middle middle-
class hingga lower middle-class, terdapat upaya dari solidaritas antar 
kelompok kelas menengah ini untuk saling membantu satu sama lain. 
Dalam terminologi Islam perilaku seperti ini disebut dengan ta’awun. 
Maka dapat disimpulkan ada 2 (dua) aspek yang terjadi pada kelas 
menengah muslim di masa pandemi: kerentanan ekonomi dan 
aktivisme sosial. 

Berdasarkan data empirik dan asumsi sebelumnya, artikel ini 
bertujuan untuk mengelaborasi bagaimana muslim middle-class 
menghadapi situasi ekonomi di tengah pandemi Covid-19 dan 
bagaimana mereka pada sisi lain mengekspresikan religiusitas mereka 
dalam aktivisme sosial sebagai bentuk kepedulian pada kelompoknya?  
Sehingga tulisan ini dapat memberikan kontribusi teoritis melalui fakta 
empiris berkenaan dengan karakter religiusitas masyarakat muslim 
kelas menengah. Sekaligus di tataran kebijakan dapat digunakan 
sebagai model relisiensi ekonomi pada khususnya pada kelompok 
menengah ketika menghadapi wabah ataupun bencana lainnya. 

Artikel ini disusun berdasarkan penelitian kualitatif terhadap 10 
orang kelas menengah muslim di Yogyakarta. Data dikumpulkan 
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melalui virtual indepth-interview, observasi di sosial media, analisis 
pengamat ekonomi terhadap kelas menengah di masa pandemi, dan 
literatur penelitian yang terkait dengan efek ekonomi pandemi Covid-
19. Penulis tidak membatasi sekup informan pada kelompok organisasi 
tertentu, tapi melalui pendekatan fenomenologis dimana penulis 
menggali pengalaman pribadi beberapa informan yang termasuk 
kategori middle middle class dan lower middle class secara acak, 
terkait dengan efek pandemi bagi ekonomi mereka dan perilaku religius 
mereka selama pandemi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik pengkodean, dikategorisasikan, 
kemudian ditarik abstraksi dari proses pengkategorisasian tersebut. 
Selanjutnya disajikan dalam narasi deskritif dan dianalisis melalui 
perspektif Social Exchange Theory dari George Homans dan Peter M. 
Blau. 

Homans menyatakan bahwa perilaku sosial manusia 
menyangkut aspek psikologis. Teori ini memandang perilaku sosial dari 
aspek mikro (individu), dan dapat digunakan untuk menjelaskan 
struktur sosial. Teori ini berasumsi bahwa seseorang atau sekelompok 
orang melakukan tindakan tertentu untuk mendapatkan balasan atau 
ganjaran dari itu. Meskipun teori ini lebih banyak memfokuskan aspek 
ekonomi sebagai prinsip dalam pertukaran, namun tidak menafikan 
juga aspek lain seperti persahabatan, kesenangan, dan kepuasan. 
Teori ini memiliki beberapa proposisi, diantaranya yang akan dipakai 
dalam tulisan ini adalah: bahwa semakin tinggi reward yang dia dapat 
maka semakin besar peluang untuk melakukan tindakan yang sama, 
dan semakin tinggi nilai dari suatu tindakan maka manusia akan 
semakin melakukan tindakan tersebut secara berulang (Ritzer, 2004).  

 
Hasil dan Pembahasan 
Pandemi dan Implikasinya bagi Kelas Menengah 

Maret 2020 lalu merupakan titik awal pergerakan wabah masuk ke 
Indonesia. Dengan lonjakan angka cukup fantastis terutama di DKI 
Jakarta dan Jawa Barat, secara masif menyebar ke provinsi lain. Maka 
tidak ada pilihan lain bagi pemerintah daerah untuk menutup akses 
mobilitas warga ke luar kota dan memaksa warga untuk beraktivitas  
dari rumah. Kebijakan ini tentu memiliki impact cukup besar pada 
aspek ekonomi warga. Secara kuantitatif, di ranah makro, SEMERU 
Institute merilis data proyeksi peningkatan angka kemiskinan di 
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Indonesia (Suryadarma, 2020). Mereka menjadikan data BPS  sebagai 
patokan awal dalam mengukur peningkatan tersebut, dimana menurut 
BPS angka garis kemiskinan meningkat sejak September 2019.  

 
Sumber: SEMERU Institute 

 
Berdasarkan grafik di atas, baseline September 2019 

menunjukkan rata-rata angka kemiskinan berdasar data dari BPS 
adalah 9,22 %, ada sekitar 24, 8 juta orang hidup di bawah garis 
kemiskinan. Pada tahun 2020 ketika peningkatan ekonomi 
diproyeksikan 4,2% hingga titik 1,0% garis kemiskinan justru 
meningkat, hal ini karena terjadinya pelambatan ekonomi di masa 
pandemi Covid-19. 

Dalam konteks kelas menengah, efek ekonomi ini tidak hanya 
merambah pada sektor informal dimana kebanyakan dikerjakan oleh 
lower middle-class. World Bank sendiri telah memprediksikan bahwa 
terdapat 115 juta warga Indonesia yang rentan mengalami kemiskinan 
dalam masa wabah ini (Fauzie, n.d.). INDEF bahkan mencatat ketika 
pandemi lambat ditangani oleh pemerintah maka banyak kelas 
menengah yang akan jatuh dalam kemiskinan (Fitriani, n.d.). 
Penurunan konsumsi dari kelas menengah nampak nyata per April 
2020  yang disebabkan tidak hanya karena kebijakan PSBB tapi juga 
karena pelarangan mudik. Ketika terjadi penurunan konsumsi maka 
perdagangan tidak akan berjalan dengan lancar. 

Sehingga, kelas menengah merupakan kelompok yang rentan 
secara ekonomi, sehingga memerlukan perhatian dari pemerintah. Di 
masa pandemi ini, pemerintah Jepang memberikan bantuan tunai tidak 
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hanya kelompok lower class, namun juga kelas menengah. Hal ini 
sebagai upaya preventif akan bertambahnya kelompok miskin (Fauzie, 
n.d.). Hanya saja, kebijakan ini belum sepenuhnya dilakukan oleh 
pemerintah, mengingat kurangnya pendataan warga terdampak dan 
fokus yang masih terpusat pada sektor informal lower class. Padahal, 
hasil penelusuran data via internet di beberapa situs berita 
memperlihatkan banyaknya keluarga lower middle-class (dengan 
pendapatan lebih dari Rp 2 juta) mengalami penurunan omzet. 
Sebagian diantara mereka adalah para pelaku usaha warung kopi dan 
makanan (Febryan A, n.d.). Sebagian diantara masyarakat pulang 
kampung dari DKI Jakarta (wilayah zona merah pandemi Covid-19) 
dikarenakan kebijakan lockdown dari pemerintah setempat telah 
mengakibatkan mereka mengalami kerugian ekonomi (Febryan A, 
n.d.). Tidak terkecuali di Yogyakarta, arus pemudik dari DKI Jakarta 
sebagian besar adalah para pelaku usaha yang kehilangan sumber 
ekonomi (Tribbun, n.d.). Mereka memiliki harapan bahwa pulang 
kampung dapat membawa harapan baru bagi ceruk ekonomi mereka. 

Di ranah mikro, berdasarkan observasi dan virtual indepth 
interview yang penulis lakukan, beberapa keluarga middle middle-class 
kehilangan omzet hingga pada titik 0%. Mereka berada pada situasi 
dilematis antara harus merumahkan puluhan karyawan atau 
mempertahankan mereka dengan situasi ekonomi perusahaan dan 
keluarga yang sulit.  

 
“…suami yang masih menanggung puluhan karyawan, dan 
usaha saya juga ada beberapa karyawan, dengan omzet terjun 
bebas namun gak tega merumahkan karyawan” (Virtual 
interview dengan BI, 02 Mei 2020) 
 

Fakta di atas memperkuat prediksi sebagian pengamat bahwa 
kelas menengah terutama middle middle-class merupakan kelompok 
rawan jatuh miskin di era pandemi ini. Sekaligus menampik analisis 
beberapa pengamat sosial bahwa Covid-19 adalah penyakit kelas 
menengah yang menghantam sektor ekonomi kelompok bawah. Kelas 
menengah sebagian besar jelas mengalami kerugian ekonomi juga, 
sama seperti halnya lower class di Indonesia.  

Seperti halnya informan BI, observasi yang penulis lakukan di 
sejumlah grup pengusaha kelas menengah muslim di Indonesia, 
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memperlihatkan beberapa diantara mereka mengalami kerugian 
ekonomi sangat besar, menanggung jumlah karyawan yang tidak 
sedikit, rata-rata diantara adalah pelaku usaha baru. Sementara di 
sektor pengusaha e-commerce dengan niche produk tersier tidak jauh 
berbeda, mereka mengalami penurunan omzet, tapi masih dapat 
bertahan. 

Maka, ketika tidak ada kebijakan preventif dan intervensi 
ekonomi pada kelompok ini dikhawatirkan angka pengangguran di 
Indonesia akan semakin meningkat. Setidaknya ini terlihat dari grafik 
proyeksi peningkatan jumlah pengangguran pasca pandemi Covid-19, 
yang dirilis dari Next Policy (Hastiadi, 2020):  

 

 
 

Data di atas menunjukkan bahwa proyeksi selama 6 (enam) 
bulan ke depan ketika pandemi tidak mendapat penanganan yang 
tepat dari pemerintah, maka jumlah pengangguran meningkat dua kali 
lipat hingga ke titik angka 7,8 juta jiwa. Di antara 7,8 juta jiwa ini tentu 
mencakup kelompok kelas menengah juga. Dalam konteks kebijakan, 
situasi ini membutuhkan tindakan sementara untuk mencegah semakin 
memburuknya efek ekonomi tersebut. Dan nampaknya, berdasarkan 
data fenomenologis, di tataran masyarakat menengah sendiri terdapat 
upaya untuk menuju kesana melalui berbagai aktivitas sosial dalam 
bentuk kepedulian dan berbagi dengan lingkungan terdekatnya secara 
mandiri. 

 
Bentuk-Bentuk Pemberian Religius di Masa Pandemi Oleh Kelas 
Menengah Muslim 

Kelas menengah sebenarnya memiliki dua posisi yang unik 
dalam konteks ekonomi di masa pandemi ini. Pertama, sebagai 
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kelompok yang memiliki daya beli tinggi sehingga menentukan proses 
permintaan dalam mekanisme pasar, di level middle hingga lower 
middle-class mereka rentan jatuh miskin, terutama pada sektor usaha 
jasa dan produk tersier baik online maupun offline. Kedua, memiliki 
potensi ekonomi yang kuat dan dapat bertahan pada masa pandemi di 
level high middle-class hingga sebagian di level middle middle-class 
mereka.  

Kelompok muslim menengah ini memiliki karakter Islam populis, 
dimana bentuk-bentuk kesalehan sosial dimanifestasikan oleh mereka 
di ruang publik melalui simbol-simbol tertentu dalam Islam, seperti 
halal, syariah, dan termasuk filantropi (Wasisto, 2015a). Bentuk 
aktivisme sosial ini menjadi perhatian banyak kalangan ketika pandemi 
Covid-19 menghantam ekonomi masyarakat Indonesia. Masyarakat 
secara mandiri menggalang dana, mengelola, dan menyalurkan 
bantuan ke berbagai segmen masyarakat dari lower class hingga lower 
middle-class.  

Hasil penelitian yang penulis lakukan menguatkan berbagai 
bentuk kegiatan sosial yang sudah dipublikasikan oleh berbagai media 
dan dibahas oleh banyak pengamat sebagai bentuk kebangkitan 
solidaritas sosial. Dua (2) kata kunci dari bentuk aktivitas tersebut 
adalah: caring and sharing. Kepedulian sosial mereka tunjukkan 
dengan secara simultan, mandiri dan dari kantong sendiri untuk 
melakukan pendataan lingkar pertemanan mereka di sesama muslim 
middle-class yang rentan secara ekonomi. Sharing mereka lakukan 
dengan menyisihkan sebagian pendapatan mereka setiap bulan di 
masa pandemi untuk membantu keluarga-keluarga di lingkar 
pertemanan mereka bertahan hidup.  

Di antara berbagai kelompok muslim middle-class yang penulis 
teliti adalah anggota kelompok pengajian wali murid di beberapa 
sekolah Islam dan anggota beberapa kelompok majelis taklim di 
perkotaan dan filantropi mandiri di sosial media. Penulis menggunakan 
virtual observation dan virtual interview dalam proses penggalian data, 
melalui Google Form sebagai alat observasi awal dan aplikasi chat WA 
dan Zoom untuk beberapa informan kunci. Sebagian dari informan 
adalah dari kalangan middle middle-class dengan pekerjaan tetap 
sebagai ASN di berbagai instansi, pengusaha online dan swasta.  

Dari proses tersebut didapatkan hasil bahwa di antara semua 
informan menyisihkan uang antara Rp 500.000,00-Rp 700.000,00 
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setiap bulannya. Ini dilakukan oleh mereka di awal Maret 2020 tepat 
ketika seruan physical distancing dikeluarkan oleh WHO dan 
pernyataan bahwa Indonesia sudah masuk wilayah pandemi. Mereka 
melakukan pendataan ekonomi di sekitar tempat tinggal mereka 
secara mandiri, terutama di lingkar kelompok kelas menengah mereka.   

Selain menyisihkan sebagian penghasilan, sebagian besar di 
antara mereka juga aktif melakukan kampanye ta’awun sesama 
muslim di sosial media dan lingkungan tempat tinggal mereka. 
Beberapa di antara mereka yang terlibat di kepengurusan RT/RW dan 
PKK aktif mendorong warga untuk saling membantu. Selain bentuk 
uang, mereka juga kadang-kadang menawarkan sembako di grup-grup 
WA yang mereka punya. Mereka menyediakan khusus bagi siapapun 
yang memerlukan dengan motif bahwa tidak banyak lower class dan 
middle middle-class yang mau mendaftarkan dirinya sebagai kelompok 
yang rentan secara ekonomi. Maka dengan cara menawarkan 
sembako di grup mereka berharap akan ada yang menjapri dan 
mengambil paket.  

Uniknya, diantara mereka yang berbagi dan peduli juga 
merupakan kelompok yang terimbas secara ekonomi. Dari 10 keluarga 
yang diteliti terdapat 3 (tiga) keluarga yang mengalami penurunan 
pendapatan selama pandemi. Hal ini terjadi karena ada pengurangan 
gaji dari tempat kerjanya. Meski demikian, dalam virtual interview 
ketiga informan ini justru paling aktif dalam mengampanyekan 
semangat berbagi, dan melakukan penghematan dalam pengeluaran 
sehari-hari dalam keluarganya. 

Ada beberapa alasan mereka melakukan aktivitas ini secara 
individual. Sebagian besar informan mengatakan bahwa apa yang 
dilakukannya merupakan bentuk manifestasi dari ajaran Islam. Dimana 
Islam mengajarkan semangat berbagi dan menjanjikan banyak 
balasan di balik berbagai bentuk sedekah yang mereka keluarkan, 
bahkan ketika mereka sendiri berada dalam kesulitan ekonomi.  

Nilai-nilai lokalitas seperti gotong royong dan tepo seliro juga 
menjadi alasan beberapa informan dalam melakukan aktivitas 
tersebut. Mereka mengasumsikan bahwa sudah semestinya mereka 
membantu karena itu sudah menjadi kebiasaan dalam lingkungan 
tempat tinggalnya. Mereka merasa bahwa dengan cara seperti ini 
mereka dapat memberi manfaat dan melanggengkan hubungan 
harmonis dengan tetangga dan sesama kelompoknya. 
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Pembahasan 
Kelas Menengah Muslim Perkotaan di Masa Pandemi: Antara 
Idealitas dan Realitas  

Literatur Sosiologi Klasik terutama Durkheim dan Tonnies, 
memaparkan masyarakat urban memiliki corak individual dan 
solidaritas lemah. Hal ini tentu saja karena berkaitan dengan 
karakteristik wilayah kota itu sendiri, dimana Weber mendefinisikannya 
sebagai suatu tempat dengan ciri khusus keberadaan pasar sebagai 
pusat kegiatan ekonomi masyarakat. Dengan kata lain, aktivitas 
masyarakat kota banyak terserap di sektor ekonomi sehingga sedikit 
waktu bagi mereka untuk berinteraksi sosial dengan sesama warga. 
Ibn Khaldun (Khaldun, 2008) bahkan menyebutkan, bahwa 
beragamnya aktivitas ekonomi di kota tersebut telah membawa 
masyarakat Islam ke dalam gaya hidup modern yang berlimpah 
kemewahan, menjauhkan mereka dari agama, dan pada akhirnya 
menjadi pemicu melemahnya solidaritas mereka. Lalu, bagaimana 
kontekstualisasinya dalam masyarakat muslim kelas menengah kota di 
Indonesia, terutama dalam masa pandemi ini? 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada dua aspek yang dihadapi 
kelas menengah muslim di Indonesia: pertama, kerentanan ekonomi 
meskipun tidak semua kelas menengah mengalami hal ini. Kedua, 
fenomena perilaku pemberian religius (religious giving) yang terjadi di 
masyarakat, dimana individu dalam kelas menengah memberikan 
bantuan kepada masyarakat yang terdampak, baik itu di lingkup middle 
middle-class maupun lower class. 

Kedua hal tersebut memberikan perspektif baru, bahwa analisis 
Weber maupun Tonnies berkenaan dengan masyarakat urban 
terutama kelas menengah lebih bersifat sosial-ekonomi, sedangkan 
dalam konteks muslim Indonesia pertimbangan religiusitas tidak masuk 
dalam pengkategorisasian karakter kelas menengah ini. Di sisi lain, 
dalam konteks keIndonesiaan, aspek budaya lokal sangat 
mempengaruhi perilaku sebagian besar masyarakat Indonesia.  

Situasi kerentanan ekonomi yang dihadapi oleh kelas menengah 
juga membuktikan bahwa kelompok ini tidak selalu kuat, terlebih 
pembagian kelas menengah di Indonesia yang memang masih sangat 
rumit, baik dari sisi pendidikan, pendapatan, maupun budaya dan relasi 
gender dalam keluarga. Sehingga kategorisasi berdasarkan tingkat 
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pengeluaran dan pendapatan dengan garis bata sekitar Rp 2 juta 
menjadi lebih tepat untuk melihat siapa kelas menengah di Indonesia.  

Kelompok ini mayoritas berada di sektor usaha informal dan 
karyawan swasta. Meski demikian, pendekatan kebijakan yang 
dilakukan pemerintah masih terbatas pada bantuan tunai. Dalam 
konteks masyarakat kelas menengah muslim, terdapat perbedaan 
dalam penyikapan. Diantaranya adalah bagaimana agama 
memberikan pengaruh kuat pada komitmen mereka untuk tetap 
berbagi dengan sesama maupun bertahan dalam relasi pertukaran 
dengan kelompok kelas sosialnya. Dari hasil penelitian ini sebagian 
besar informan memberikan bantuan kepada lingkungan terdekat 
mereka dengan keyakinan agama sebagai niat utama mereka. Hal ini 
juga memberikan perspektif baru bagaimana mamahami perilaku 
religious giving mereka di tengah kesulitan ekonomi yang dihadapi oleh 
sebagian informan. 
 
Memahami Pemberian Religius di Kalangan Muslim Menengah 
Perkotaan dalam Perspektif Social Exchange Theory    

Dalam bab ini penulis akan membahas bagaimana exchange 
theory diterapkan dalam perilaku religious giving kelas menengah 
muslim di Indonesia, terutama dalam menghadapi wabah pandemi 
Covid-19. Pada bab sebelumnya telah disebutkan bagaimana efek 
pandemi terhadap ekonomi rumah tangga kelas menengah dan 
bagaimana mereka menyikapinya pada sisi lain melalui pemberian 
religius (religious giving). Pemberian tersebut didasarkan pada 
semangat agama kepada orang-orang terdekatnya dalam berbagai 
bentuk, seperti dana dan barang kebutuhan pokok.  

Kajian mengenai social exchange theory dalam Sosiologi 
kebanyakan didominasi oleh Homans dan Peter Blau, yang 
mendasarkan proposisi mereka atas perilaku psikologis di ranah mikro 
(individu).  Sebelum Homans dan Blau, Marcell Mauss melalui 
pengamatan etnografisnya terhadap klan Polinesia, Melanesia dan 
Eskimo mendapati bahwa pemberian tidak selalu tanpa motif. Nilai-nilai 
spiritualitas kadang-kadang menjadi alasan bagi seseorang untuk 
melakukan tindakan sosial tertentu kepada orang lain, dengan harapan 
dia akan mendapatkan ganjaran balik atas hal tersebut. 

Sebelum menganalisis religious giving pada kalangan 
menengah muslim, kita perlu memahami terlebih dahulu bagaimana 
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proposisi Homans dalam Social Exchange Theory. Homans sendiri 
telah memberikan sejumlah proposisi untuk memahami bentuk-bentuk 
pertukaran sosial antar individu di masyarakat. Sementara Blau 
meskipun juga menggunakan unit analisis hubungan antar individu 
namun ia lebih memberikan penekanan kepada bagaimana hubungan 
pertukaran tersebut dapat membawa kita untuk memahami struktur 
sosial. Pertama, The Rationality Proposition, mengandaikan bahwa 
seseorang akan dihadapkan pada berbagai alternatif pilihan suatu 
tindakan. Oleh karenanya, individu harus memilih salah satu 
diantaranya yang dia anggap pada saat itu memiliki value (V), sebagai 
hasil, dikalikan dengan probabilitas (p), dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih besar. Kedua, The Value Proposition, 
mengandaikan bahwa semakin tinggi nilai hasil tindakan seseorang 
bagi dirinya, maka semakin besar peluang untuk dia melakukan ulang 
tindakan tersebut. Ketiga, The Stimulus Proposition, menyatakan 
bahwa bila dalam kejadian di masa lalu dorongan tertentu atau 
sekumpulan dorongan telah menyebabkan tindakan orang diberi 
hadiah, maka makin serupa dorongan kini dengan dorongan di masa 
lalu, makin besar kemungkinan orang melakukan tindakan serupa 
(Ritzer, 2004).  

Homans mendasarkan proposisinya tersebut pada prinsip 
psikologis, namun demikian sebagaimana dijelaskan oleh Ritzer, 
Homans mengakui manusia adalah makhluk yang selalu berinteraksi 
sosial. Sehingga, meskipun ia mendasarkannya pada prinsip 
psikologis, teori ini tetap berfokus pada perilaku sosial. Di sisi lain, 
Peter Blau menganalisis perilaku sosial manusia dengan tujuan untuk 
memahami struktur sosial (Ritzer, 2004). Pada tataran ini, Blau terlihat 
ingin membangun teori makro berdasar aspek mikro.  

Blau menambahkan beberapa motif lain dari tindakan pemberian 
seseorang, seperti hal-hal yang bersifat intrinsik: cinta, kasih sayang, 
dan rasa hormat. Dalam relasi pertukaran, tidak selalu setiap partner 
akan mendapatkan balasan yang setara. Bagi Blau, kondisi ini 
mempengaruhi perilaku sosial suatu kelompok ke dalam relasi 
kekuasaan, baik dalam bentuk kontestasi maupun dominasi (Ritzer, 
2004). Individu dalam kelompok yang berhasil memberikan hadiah 
lebih banyak akan berpeluang besar menjadi pemimpin, sehingga 
menurut Blau hal ini akan memunculkan diferensiasi sekaligus 
kebutuhan integrasi sosial.  
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Meski exchange theory ini dapat membantu kita untuk 
memahami aspek mikro sebagai basis dari situasi makro, serta mampu 
menjelaskan mengapa seseorang mau memberikan sesuatu atau 
melakukan tindakan tertentu, namun ada aspek ketidakpastian disana 
yang seringkali justru menjadi masalah dalam hubungan sosial di 
antara manusia. Misalnya, bagaimana kita bisa menjadi yakin orang 
lain atau kelompok akan memberikan balasan dengan sesuatu yang 
setimpal? Blau sendiri telah memberikan penjelasan mengenai 
ketidakpastian ini yang kemudian menuntun seorang individu untuk 
melakukan pemaksaan terhadap orang lain untuk membantunya, tetap 
bergaul tanpa mendapatkan imbalan, sampai ke tingkat yang paling 
ekstrim yakni menundukkan oranglain (Ritzer, 2004). 

Lantas bagaimana kemudian kita dapat mengaplikasikan teori ini 
dalam konteks perilaku pemberian religius individu dalam masyarakat? 
Dapatkah exchange teori yang menjadikan hubungan pertukaran 
diantara manusia yang didasarkan pada sesuatu yang bersifat empiris 
(nyata, dapat dirasakan dan dilihat dengan panca indera, i.e: 
penghargaan, barang, uang, cinta) ke sesuatu yang sifatnya ‘tidak 
nyata’ dan ‘tidak pasti’, seperti misalnya balasan atau pahala dari tuhan 
atau surga?  

Pandemi Covid-19 telah menyisakan banyak problem dalam 
kehidupan ekonomi kelas menengah, dari kerentanan ekonomi hingga 
perilaku religius seperti pemberian bantuan berupa uang dan sembako. 
Memaknai perilaku kelas menengah ini dalam perspektif solidaritas 
sosial sudah terlalu umum. Solidaritas barangkali hanyalah apa yang 
tampak dari luar, melalui exchange theory dan penelitian 
fenomenologis kita dapat tau apa latar belakang dari tindakan 
kelompok-kelompok sosial tersebut. 

 
“…ibadah mbak…saya yakin bantuan atau sedekah tidak 
membuat miskin justru membuka rezeki” [Virtual interview 
dengan RRD, 15 Mei 2020] 
 

Ungkapan di atas tidak semata-semata bentuk solidaritas. 
Dalam konteks exchange theory sesuatu yang disebut sebagai 
ketidakpastian justru telah mereduksi ketidakpastian itu sendiri. 
Bagaimana seseorang dapat yakin bahwa pemberian yang dia lakukan 
dapat mendatangkan keuntungan (rejeki-red) yang lebih besar? 
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Bagaimana seseorang memastikan bahwa kehidupan yang lebih 
makmur merupakan akibat dari pemberiannya pada sesama manusia?  

Sosiologi telah menjelaskan fenomena ini melalui perspektif 
Divine Exchange, sebuah perluasan dari Social Exchange Theory, 
dimana seseorang bisa saja memberikan apa yang dia punya kepada 
orang lain dengan motif sesuatu yang bersifat transenden. Bahkan 
meskipun niat atau motivasi tersebut untuk mengharapkan imbalan 
yang sama-sama berupa materi (nilai ekonomi). Hal ini menegaskan 
bahwa dalam tindakan religious giving dapat dimaknai sebagai sebuah 
hubungan pertukaran ‘ekonomi’ antara manusia dengan tuhan, melalui 
interaksi sosial dengan manusia yang lainnya. 

Salah satu contoh lagi adalah, bagaimana niat informan 
melakukan religious giving sebagai bentuk keyakinan akan sesuatu 
yang tidak pasti, meskipun secara tersirat ungkapan di bawah ini dapat 
dimaknai sebagai harapan mendapatkan religious goods (kebaikan 
religus) dalam bentuk materi (rejeki yang lebih besar). 
 

“…Allah akan memberikan ganti yang lebih baik mbak….” 
[Virtual interview dengan HL, 17 Mei 2020] 

 
Dalam konsep filantropi Islam, religious giving berupa sedekah 

diyakini oleh pemeluknya sebagai kebaikan religius yang jika 
dikontekskan dengan hubungan antar manusia maka akan 
mendapatkan pahala yang besar. Dalam makna lain juga diyakini akan 
diganti dengan barang yang sama nilainya atau bahkan lebih besar. 
Kemudian jika dikontekskan dengan wabah penyakit (tha’un) maka 
akan menjadi sarana penolak bala’.  

Konsepsi ini sangat diyakini oleh para pemeluk Islam, terutama 
menengah muslim yang terdidik dan mendapatkan pendidikan Islam 
yang baik dari keluarga dan lingkungannya. Religious goods seperti 
pahala yang lebih besar, rejeki yang lebih besar, atau penolak bala’ 
memang bukan bentuk certainty (kepastian). Hal ini sama dengan 
mekanisme dalam exchange theory yang juga tidak menegasikan 
adanya kepastian akan sebuah reward. Seperti yang Blau jelaskan, 
bahwa masyarakat akan tetap berbuat baik sambil terus berharap akan 
mendapatkan hal yang sama nilainya, jika tidak berhasil maka akan 
muncul relasi kekuasaan disana dalam bentuk penundukan (dominasi). 
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“…Allah akan memudahkan kita dari berbagai kesulitan di 
dunia dan di akhirat.” [Virtual interview dengan RDI, 16 Mei 
2020] 
 

Ungkapan ini adalah bentuk keyakinan seorang individu 
terhadap tuhan. Ada beberapa aspek yang dapat mereduksi 
ketidakpastian tersebut, antara lain: pertama, trust. Kedua, repeated 
exchange. Ketiga, reputation. Keempat, knowledges of the exchanges 
of others. Kelima, institutions (Corcoran, 2013). Blau berpendapat 
bahwa kepercayaan berkembang dari waktu ke waktu secara perlahan 
melalui interaksi yang berulang (Ritzer, 2004).  

Ketika seseorang mempercayai bahwa Allah akan memberikan 
kemudahan di tiap kesulitan di dunia bahkan di akhirat, ada proses 
disana. Keyakinan akan kepastian sebuah relasi pertukaran akan 
muncul dalam diri seorang individu ketika ia melakukan tindakan 
tersebut secara berulang-ulang. Ketika ditanya lebih lanjut apa bentuk 
kemudahan tersebut, mereka tidak dapat memberikan jawaban yang 
eksplisit. Tapi mereka sering melakukannya karena faktor keyakinan 
dan kepercayaan kepada tuhan saja. Hal ini semakin menegaskan 
bahwa trust merupakan faktor kunci dalam relasi pertukaran yang 
berulang. 

Fakta ini sejalan dengan proposisi Homans, dimana semakin 
bernilai suatu perbuatan, semakin besar peluang bagi individu untuk 
mengulangi tindakannya. Demikian juga ketika tindakannya di masa 
lalu itu ia rasakan telah dibalas oleh tuhan melalui rezeki yang 
bertambah, maka individu akan terus mengulanginya. Hal ini akan 
berlanjut terus-menerus dan menjadi jawaban mengapa seseorang 
atau sekelompok masyarakat melakukan kegiatan altruistic dengan 
cuma-cuma. Misalnya seperti yang terjadi pada kelompok organisasi 
keagamaan Muhammadiyah yang mencapai kumpulan dana covid-19 
tertinggi se-Indonesia dengan besaran 143 Milyar.  

Dalam pendekatan ekonomi religius, individu selalu dipandang 
sebagai makhluk yang rasional dan akan memilih tindakan religius 
berdasarkan keyakinan akan mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar (Stark R and Finke R, 2000). Termasuk bahwa keterikatan 
individu dengan institusi (organisasi keagamaan seperti 
Muhammadiyah atau NU) akan semakin memperkuat komitmen 
keyakinan dan kebaikan mereka terhadap institusinya, sebab menurut 
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Stark and Finke terminologi pertukaran sosial mengacu kepada 
penjelasan yang  diberikan oleh organisasi keagamaan terhadap para 
pengikutnya (Stark R and Finke R, 2000).  

Contoh, zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, jenis-jenis komitmen 
keagamaan yang dari terminologi hingga teknisnya dijelaskan oleh 
otoritas agama terkait. Institusi agama berperan penting dalam 
menjaga komitmen keagamaan pengikutnya ini, terutama ketika 
individu merasakan ketidakpastian dari komitmennya (Corcoran, 
2013). Nilai-nilai yang ditawarkan oleh agama antara lain berupa 
pembalasan akan kekekalan kehidupan akhirat, atau janji-janji bahwa 
kehidupan akhirat jauh lebih baik dari kehidupan dunia. Riset Stark & 
Finke terhadap pemeluk agama lain juga membuktikan bahwa daya 
tawar agama melalui sesuatu yang lebih bernilai di akhirat memegang 
peran sentral dalam menjaga komitmen keagamaan pemeluknya, 
terutama dalam konteks religious giving (Stark R and Finke R, 2000). 
Maka, prinsip rasionalitas Homans berlaku dalam konteks ini, bahwa 
manusia akan selalu memilih nilai dikalikan probabilitas akan 
pengembalian yang lebih besar, tidak peduli apakah itu dalam wujud 
materi maupun daya tawar agama yang bersifat ukhrawi. 

Proses sosial ini selanjutnya memberikan kita makna baru akan 
perilaku religious giving dari kelas menengah muslim. Mereka memiliki 
modal ekonomi dan modal agama yang kuat, didukung dengan 
kekuatan institusi keagamaan dapat menjadi daya dorong munculnya 
solidaritas umat Islam di masa pandemi. Mereka yang memiliki 
komitmen keagamaan kuat, memiliki ikatan dengan organisasi 
keagamaan, dan memiliki pengalaman spiritual terbukti dapat bertahan 
dalam situasi ekonomi yang sulit, sekaligus pada sisi lain dapat 
memberikan manfaat ekonomi kepada orang lain yang lebih 
membutuhkan. 

 
Dari Pertukaran Religius Menuju Kolektivisme Sebagai 
Pendekatan Resiliensi Sosial-Ekonomi Masyarakat  

Sebagaimana Blau menjelaskan bahwa proses sosial di tingkat 
mikro dapat menuntun kita untuk memahami struktur sosial yang ada, 
religious giving di masa pandemi Covid-19 tidak hanya dapat dimaknai 
sebagai bentuk komitmen keagamaan saja, atau dalam bahasa Islam 
disebut sebagai kesalehan individu. Namun munculnya semangat 
solidaritas di kalangan umat Islam di Indonesia juga terlihat nyata 
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dalam aksi-aksi kolektif mereka, misalnya seperti yang sudah penulis 
sebutkan di atas: penggalangan dana, penyaluran bantuan dana, dan 
penyaluran kebutuhan pokok. 

Meskipun dalam Social Exchange Theory sendiri masih terdapat 
perdebatan apakah interaksi pertukaran di tataran mikro dapat dibawa 
untuk memahami struktur sosial, teori ini mulai bergerak ke berbagai 
arah, termasuk ke divine exchange, dikarenakan berbagai 
ketidakpastian yang muncul dalam pertukaran tersebut. Akan tetapi, 
penjelasan di sub bab di atas menegaskan bahwa ketidakpastian 
dalam pertukaran tersebut telah terjawab dengan sendirinya. Bahwa 
faktor trust, keyakinan, pengalaman spiritual, keterikatan dengan 
otoritas agama, telah membuat hubungan pertukaran sosial antara 
individu kelas menengah muslim kepada orang lain.  

Hal ini kemudian dapat membawa kita kepada bentuk lain 
berkenaan dengan bagaimana situasi ketidakmenentuan ekonomi 
masyarakat dapat diatasi dengan menggunakan perspektif divine 
exchange ini. Berbagai pendekatan kebijakan yang dilakukan 
pemerintah pusat dan daerah untuk mengatasi dampak ekonomi dari 
pandemi tidak banyak mengalami kemajuan strategi sejak era krisis 
moneter 1999. BLT selalu menjadi program andalan pemerintah 
mengatasi persoalan ekonomi, baik di Indonesia maupun di berbagai 
negara. Sementara di sisi lain, berbagai riset menunjukkan bahwa 
program yang bersifat karitas ini tidak cukup efektif untuk 
meningkatkan daya tahan masyarakat dari kerentanan ekonomi. 

Berbicara mengenai perilaku religious giving kelas menengah, 
hal ini berhubungan erat dengan pemberdayaan masyarakat. Kajian 
pemberdayaan masyarakat erat kaitannya dengan bagaimana 
pemerintah, individu atau komunitas tertentu melakukan proses 
intervensi sosial ekonomi kepada masyarakat yang rentan dengan 
permasalahan ekonomi, sosial, maupun ketimpangan gender. 
Berbagai pendekatan dilakukan, dari ekologi, komunitas, feminis, 
kelompok usaha, dan sebagainya. Namun demikian, seiring dengan 
itu, muncul pertanyaan selanjutnya, apakah ke semua pendekatan 
tersebut efektif? Efektif disini mengacu kepada seberapa besar 
kekuatan program atau intervensi tersebut dalam mengubah 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat? Dan seberapa besar program 
tersebut menyerap dana di tengah keterbatasan anggaran negara?  
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Pemerintah dan kelompok sipil sebenarnya sudah cukup banyak 
melakukan pendekatan berbasis potensi masyarakat, baik itu dari 
aspek pembiayaan, program, maupun aktor yang terlibat di dalamnya. 
Kelompok kelas menengah seringkali justru menjadi sasaran bagi 
ketidakberdayaan ekonomi masyarakat, sebagaimana tesis Marx 
berkenaan dengan kelompok proletar sebagai pemilik kapital dan 
pemangku birokrasi. Penelitian ini justru menunjukkan bahwa dalam 
konteks masyarakat muslim, kelas menengah dapat menjadi basis 
dalam ketahanan sosial-ekonomi masyarakat, melalui aktivitas 
religious giving. Baik secara horizontal (sesama kelas menengah) 
maupun bisa juga ke lintas kelompok (kepada lower class).  

Fakta bahwa kelas menengah menjadi kelompok yang 
terdampak di masa pandemi Covid-19 tidak dapat dipungkiri, di sisi lain 
pandemi juga memunculkan sikap-sikap altruistic dari kelas menengah 
muslim. Sikap altruistik ini sebenarnya bukan perilaku sosial baru dari 
kelas menengah muslim, sebelumnya banyak penelitian yang mengkaji 
bagaimana kegiatan filantropi Islam menjadi sarana pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. Kajian filantropi sekupnya adalah institusi, 
sedangkan perilaku religious giving yang terjadi di kelompok 
menengah muslim tidak hanya dilakukan secara institutional, misal 
melalui organisasi keagamaan tertentu. Namun dilakukan secara 
pribadi, kesadaran akan komitmen keagamaan yang baik memberikan 
stimulus bagi terjadinya relasi pertukaran sosial diantara kelas 
menengah muslim maupun lintas kelas sosial.  

Pada tataran makro, perilaku religious giving ini sebagaimana 
juga filantropi Islam dapat menjadi salah satu pendekatan dalam upaya 
membangun ketahanan sosial ekonomi masyarakat. Pandemi Covid-
19 tidak dipungkiri telah menyebabkan hancurnya pondasi ekonomi 
masyarakat. Negara dalam segala keterbatasan anggaran dapat saja 
menggunakan pendekatan keagamaan melalui budaya religious giving 
dari kelas menengah muslim sebagai upaya resiliensi ekonomi 
masyarakat. 

Fakta bahwa kelas menengah juga terdampak ekonomi, 
memberikan gambaran bahwa ketika pendekatan yang dilakukan 
masih bersifat charity hal ini pada satu sisi akan menyerap anggaran 
negara yang tidak sedikit. Situasi pandemi yang masih belum pasti 
kapan berakhir akan turut memperburuk perekonomian warga, 
sekaligus anggaran negara. Proyeksi peningkatan pengangguran pada 
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tabel 2 di atas membutuhkan serangkaian kebijakan preventif melalui 
pendekataan sosial-keagamaan yang ada pada masyarakat muslim di 
Indonesia. Dalam hal ini, penulis berargumen bahwa fenomena 
religious giving pada masyarakat menengah muslim dapat menjadi 
salah satu upaya resiliensi sosial-ekonomi masyarakat. Sebab dalam 
situasi wabah yang diperlukan masyarakat adalah minimal dapat 
bertahan hidup dengan mencukupi basic needsnya. 

Pada tingkatan makro, religious giving ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Emertus  dapat beranjak ke tingkat pertukaran jaringan 
sosial yang lebih besar (Ritzer, 2004). Dimana keterikatan seorang 
individu terhadap organisasi keagamaan dapat memunculkan 
komitmen dalam religious giving yang lebih kuat pula. Otoritas 
keagamaan dimana individu tersebut berada dapat menjadi daya 
motivasi yang kuat bagi sebagian kelas menengah muslim yang 
berkecukupan. Pada tingkatan selanjutnya hal ini akan memunculkan 
kolektivisme dalam perilaku religious giving.  

Sejalan dengan hal tersebut, beberapa ciri khas muslim kelas 
menengah, yaitu rasional, material, terdidik, selalu ingin menampilkan 
budaya Islam di ruang publik, dan memiliki semangat filantropis 
(Wasisto, 2015b). Definisi ini memberikan makna baru bagaimana 
kelas menengah dengan tipikal urban berakulturasi dengan budaya 
Islam dapat memiliki kepedulian sosial yang besar.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian Sakai  yang melihat bahwa 
spirit agama sangat mempengaruhi perilaku ekonomi mereka (Sakai, 
2012). Sakai mencermati perkembangan CSO di Indonesia yang 
diinisiasi oleh kalangan muslim menengah ke atas merupakan hasil 
dari perkembangan interpretasi teologi Islam, dalam konteks ini adalah 
pemaknaan zakat sebagai upaya mengentaskan kemiskinan. 
Republika menyebutkan bahwa sumber dana keseluruhan dari zakat 
ini mayoritas berasal dari kelas menengah muslim (Wasisto, 2015). 
Sedangkan Wasisto  memaknai fenomena ini sebagai representasi 
kesalehan sosial muslim menengah di Indonesia, sebagai implikasi 
dari interpretasi mereka terhadap Islam (Wasisto, 2015) 

Dalam agama, relasi transendensi dengan tuhan berbentuk 
pemberian zakat, sedekah, dan pemberian lain yang sejenis dengan 
itu jika dikelola oleh negara dan disinergikan dengan baik bersama 
otoritas agama, akan menjadi potensi yang besar dalam berbagai 
situasi ekonomi yang sulit. Tidak ada kompensasi yang harus diberikan 
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negara kepada pemberi, karena relasi sosial yang terjadi bersifat 
Ilahiyah. Masyarakat menerima manfaat dari dana abadi sedekah, dan 
negara bersinergi dengan otoritas keagamaan berperan sebagai 
pengelola. Pada akhirnya, pendekatan ini bisa menjadi salah satu 
strategi resiliensi jika Indonesia mengalami situasi bencana alam dan 
kesehatan yang lain.  
 
Kesimpulan 

Pandemi Covid-19 memberikan satu makna baru dalam kajian 
kelas menengah muslim di Indonesia. Ada hal yang menjadi fakta baru 
berkenaan dengan hal tersebut. Pertama, bahwa kelas menengah 
sebagian mengalami kerentanan ekonomi sebagaimana yang terjadi 
pada kelompok lower class. Kedua, melalui pendekatan social 
exchange theory kita dapat memahami ada potensi dalam perilaku 
religious giving kelas menengah muslim yang dapat dijadikan 
pendekatan keagamaan dalam upaya resiliensi ekonomi masyarakat 
di masa pandemi ini. Baik itu dalam relasi lintas kelompok kelas sosial 
maupun intern kelas menengah sendiri.  

Fakta bahwa pandemi covid-19 telah memberikan dampak yang 
sangat besar pada ekonomi masyarakat, proyeksi peningkatan 
pengangguran dan proyeksi bertambahnya jumlah orang miskin harus 
secara sigap diatasi oleh pemerintah. Selama ini, upaya pemerintah 
dalam menjaga stabilitas ekonomi masih banyak bertumpu pada 
paradigma pertumbuhan dan pemberdayaan masyarakat 
konvensional. Artikel ini berargumen bahwa pendekatan keagamaan 
melalui perilaku religious giving kelas menegah muslim ini dapat 
menjadi salah satu upaya membangun kebijakan resiliensi sosial 
ekonomi masayarakat. 

Peran keagamaan masih menjadi domain otoritas agama terkait, 
padahal dari hasil penelitian ini dan didukung dengan riset-riset 
sebelumnya, pemerintah dan otoritas keagamaan dapat saling 
bersinergi dalam penyusunan kebijakan resiliensi sosial-ekonomi. 
Manfaat yang dapat dirasakan adalah minim biaya karena relasi 
pertukaran yang terjadi bersifat ketuhanan, dan dampaknya dapat 
dirasakan oleh banyak kelompok dalam kelas-kelas sosial yang ada di 
masyarakat. Pada akhirnya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya berkenaan dengan efektivitas 
religious giving dan filantropi Islam dalam program resiliensi ekonomi 
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masyarakat pasca pandemi berakhir maupun sebagai dasar kebijakan 
sosial dalam situasi kebencanaan lainnya. 
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